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Abstrak: Kesulitan belajar matematika masih menjadi permasalahan yang banyak dialami
siswa sekolah dasar dan berdampak pada rendahnya kemampuan numerasi siswa. Kondisi ini
semakin kompleks di daerah rural yang memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber daya
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar matematika pada siswa sekolah dasar di Batangtoru, Kabupaten Tapanuli Selatan.
Kesulitan belajar matematika merupakan permasalahan yang banyak dijumpai di sekolah
dasar dan berdampak negatif terhadap prestasi akademik siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 20
siswa kelas 1-VI yang dipilih secara purposive sampling dari tiga sekolah dasar di
Batangtoru. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika dipengaruhi oleh faktor internal, meliputi
rendahnya motivasi belajar, kecemasan matematika (math anxiety), dan lemahnya
kemampuan berpikir abstrak, serta faktor eksternal, meliputi metode pengajaran yang kurang
variatif, keterbatasan media pembelajaran, minimnya keterlibatan orang tua, dan kondisi
lingkungan belajar yang tidak kondusif. Faktor dominan yang teridentifikasi adalah
rendahnya motivasi intrinsik siswa dan kurangnya penggunaan media konkret dalam proses
pembelajaran. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam menyusun strategi pembelajaran matematika yang
lebih efektif di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: kesulitan belajar; matematika; sekolah dasar; faktor internal; faktor eksternal.

Abstract: Difficulty learning mathematics remains a problem experienced by many
elementary school students and impacts their low numeracy skills. This condition is
increasingly complex in rural areas with limited educational facilities and resources. This
study aims to analyze the factors causing difficulty learning mathematics in elementary
school students in Batangtoru, South Tapanuli Regency. Difficulty learning mathematics is a
problem often encountered in elementary schools and negatively impacts student academic
achievement. The research method used is descriptive qualitative with data collection
techniques in the form of in-depth interviews, participatory observation, and documentation
studies. The research subjects consisted of 20 students in grades I-VI selected by purposive
sampling from three elementary schools in Batangtoru. Data were analyzed using an
interactive analysis model. The results show that difficulty learning mathematics is
influenced by internal factors, including low learning motivation, math anxiety, and weak
abstract thinking skills, as well as external factors, including less varied teaching methods,
limited learning media, minimal parental involvement, and non-conducive learning
environments. The dominant factors identified are low intrinsic motivation and the lack of
use of concrete media in the learning process. These findings are expected to be used as
evaluation material for teachers and educational stakeholders in developing more effective
mathematics learning strategies at the elementary school level.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan matematika
yang baik diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan
sistematis pada diri siswa (Raharjo & Untari, 2021). Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa matematika masih menjadi mata pelajaran yang paling banyak
ditakuti oleh siswa, termasuk siswa sekolah dasar. Fenomena ini telah menjadi
perhatian serius dalam dunia pendidikan karena berpengaruh langsung terhadap
kualitas lulusan yang dihasilkan sistem pendidikan nasional (Widodo & Kartikasari,
2017). Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada diri siswa.
Melalui pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk memahami pola, menarik
kesimpulan, serta memecahkan masalah secara rasional dan terstruktur. Kemampuan
tersebut menjadi dasar penting dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun proses akademik siswa
(Rabikah, 2025). Selain itu, pembelajaran matematika juga berkontribusi dalam
membentuk kemampuan penalaran logis siswa melalui proses berpikir runtut,
kemampuan berargumen, dan penarikan kesimpulan berdasarkan aturan tertentu
(Devianti & Hakim, 2021). Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya matematika
masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan, khususnya
bagi siswa sekolah dasar. Kondisi tersebut menjadi perhatian dalam dunia pendidikan
karena dapat memengaruhi motivasi, hasil belajar siswa, serta kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

Di Batangtoru, Kabupaten Tapanuli Selatan, permasalahan kesulitan belajar
matematika masih menjadi isu yang cukup serius. Berdasarkan data hasil Asesmen
diketahui bahwa rata-rata nilai numerasi siswa di Batangtoru masih terbilang rendah
dibandingkan dengan kecamatan lain di kabupaten Tapanuli Selatan. Situasi serupa
juga ditemukan dalam berbagai studi di wilayah rural Indonesia, di mana
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya pendidikan memperbesar risiko kesulitan
belajar siswa (Sitiana et al., 2024). Rendahnya kemampuan numerasi siswa di
Batangtoru menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika masih menjadi
permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Kondisi tersebut diperkuat oleh
berbagai keterbatasan, seperti infrastruktur dan sumber daya pendidikan di wilayah
rural, yang turut memengaruhi proses dan hasil belajar siswa.Kesulitan belajar
merupakan kondisi ketika siswa mengalami hambatan dalam proses pembelajaran
sehingga tidak mampu mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran secara
optimal. Hambatan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan belajar,
keluarga, dan sekolah (Nugraheny et al., 2024). Belajar (learning difficulty)
didefinisikan sebagai kondisi di mana siswa mengalami hambatan dalam mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum, yang disebabkan oleh berbagai
faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
matematika, kesulitan belajar seringkali berkaitan dengan ketidakmampuan siswa
dalam memahami konsep abstrak, menyelesaikan soal cerita, atau mengoperasikan
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bilangan dengan benar. Hal ini sejalan dengan pandangan Dyscalculia Research
Center bahwa kesulitan belajar matematika bersifat multidimensional dan tidak dapat
dilepaskan dari faktor kognitif, afektif, maupun lingkungan (Berliana et al., 2024).
Kesulitan belajar adalah kondisi ketika siswa mengalami hambatan dalam mencapai
kompetensi pembelajaran akibat faktor internal maupun eksternal. Dalam
pembelajaran matematika, kesulitan tersebut terlihat pada kemampuan memahami
konsep abstrak, menyelesaikan soal cerita, dan melakukan operasi hitung, yang
dipengaruhi oleh faktor kognitif, afektif, serta lingkungan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar matematika. Dari sisi internal, faktor kognitif, afektif, dan
psikomotor terbukti berperan besar (Purnama & Pramudiani, 2021). Dari sisi
eksternal, kualitas pengajaran, lingkungan keluarga, dan ketersediaan fasilitas belajar
menjadi variabel penentu yang sering diabaikan (Widana & Septiari, 2021).
Penelitian yang secara spesifik mengkaji permasalahan ini di konteks sekolah dasar
di Batangtoru masih sangat terbatas, sehingga diperlukan kajian yang mendalam dan
komprehensif guna merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat sasaran.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan tujuan:
mengidentifikasi faktor internal penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa
sekolah dasar di Batangtoru, mengidentifikasi faktor eksternal penyebab kesulitan
belajar matematika, dan menentukan faktor dominan yang paling besar pengaruhnya
terhadap kesulitan belajar matematika siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi ilmiah sekaligus praktis bagi upaya peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di daerah.

KAJIAN TEORI

1. Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar matematika dalam konteks klinis dikenal dengan istilah
dyscalculia, yaitu kondisi di mana seseorang mengalami hambatan spesifik dalam
belajar matematika meskipun memiliki kecerdasan normal dan tidak mengalami
gangguan sensoris (Geary et al., 2016). Dalam literatur pendidikan yang lebih luas,
kesulitan belajar matematika merujuk pada ketidakmampuan siswa mencapai
kompetensi matematika yang diharapkan berdasarkan standar kurikulum yang
berlaku. Kesulitan ini bukan sekadar permasalahan akademik, melainkan berdampak
pada kepercayaan diri, motivasi, dan kesejahteraan psikologis siswa secara
keseluruhan (Mahardiyanti, 2024). Kesulitan belajar matematika atau dyscalculia
adalah hambatan khusus dalam memahami matematika meskipun seseorang
memiliki kecerdasan normal dan tidak mengalami gangguan sensoris. Kesulitan ini
menyebabkan siswa tidak mampu mencapai kompetensi matematika sesuai
kurikulum serta dapat memengaruhi kepercayaan diri, motivasi, dan kondisi
psikologis siswa.

Menurut Widodo dan Kartikasari (2017), anak yang mengalami kesulitan
belajar matematika menunjukkan gejala seperti kesulitan mengenal simbol
matematika, kelemahan mengingat fakta matematika dasar, serta hambatan
memahami konsep nilai tempat. Gejala-gejala ini perlu dikenali sejak dini agar
intervensi pembelajaran dapat dilakukan secara tepat waktu dan tepat sasaran.
Identifikasi dini terhadap gejala kesulitan belajar matematika terbukti dapat
meminimalkan dampak negatif jangka panjang terhadap perkembangan akademik
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siswa (Delima, 2022). Kesulitan belajar matematika ditandai dengan hambatan dalam
memahami simbol, mengingat fakta dasar matematika, memahami nilai tempat, dan
mengolah informasi visual-spasial. Gejala tersebut perlu dikenali sejak dini agar
dapat diberikan intervensi pembelajaran yang tepat sehingga dampak negatif
terhadap perkembangan akademik siswa dapat diminimalkan.

Penelitian Ayu et al. (2025) menemukan bahwa prevalensi kesulitan belajar
matematika di sekolah dasar Indonesia mencapai 25-30% dari total populasi siswa,
dengan variasi yang signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Temuan ini
menegaskan bahwa kesulitan belajar matematika bukan fenomena yang bersifat
individual semata, melainkan juga dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya dan
kapasitas sistem pendidikan setempat. Kesulitan belajar matematika pada siswa
sekolah dasar di Indonesia tergolong cukup tinggi dan berbeda pada setiap wilayah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika dipengaruhi tidak
hanya oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga oleh faktor sosial-budaya serta
kualitas sistem pendidikan di lingkungan setempat.

2. Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor internal yang paling krusial dalam menentukan
keberhasilan belajar matematika. Siswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi
cenderung lebih gigih dalam menghadapi soal-soal matematika yang sulit dan lebih
mampu meregulasi proses belajarnya sendiri (Nurrawi et al., 2023). Menurut Ryan
dan Deci (2020), melalui teori Self-Determination Theory (SDT), motivasi intrinsik
yang muncul dari minat dan kepuasan belajar memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap keterlibatan kognitif siswa dibandingkan motivasi ekstrinsik. Kecemasan
matematika (math anxiety) merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh dan
sering diabaikan. Kecemasan matematika didefinisikan sebagai perasaan ketegangan,
kekhawatiran, dan ketakutan yang mengganggu kemampuan seseorang dalam
memanipulasi angka dan menyelesaikan masalah matematika (Giriansyah &
Pujiastuti, 2021). Kecemasan ini dapat muncul sejak dini dan berdampak negatif
jangka panjang terhadap prestasi matematika siswa. Zhang et al. (2019) melalui
penelitian meta-analisis menemukan bahwa kecemasan matematika berkorelasi
negatif secara signifikan dengan prestasi matematika siswa. Kecemasan matematika
berkorelasi negatif signifikan dengan prestasi matematika (r = -0.34), dengan efek
yang lebih kuat pada siswa perempuan dan siswa dari latar belakang sosial-ekonomi
rendah. Kemampuan berpikir abstrak yang masih terbatas pada siswa sekolah dasar
juga menjadi faktor penting. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa
sekolah dasar umumnya masih berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11
tahun), di mana mereka membutuhkan objek konkret untuk memahami konsep-
konsep matematika yang abstrak (Purnama & Pramudiani, 2021). Ketika
pembelajaran matematika terlalu cepat bergerak ke representasi simbolik-abstrak
tanpa melalui fase konkret dan semi-konkret, siswa akan mengalami hambatan
konseptual yang serius. Hal ini diperparah apabila guru tidak memiliki pemahaman
yang cukup tentang tahapan perkembangan kognitif siswa (Novrizal Hendriawan,
2021). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
kemampuan berpikir abstrak siswa sekolah dasar menjadi salah satu penyebab utama
kesulitan belajar matematika. Siswa pada tahap operasional konkret membutuhkan
pembelajaran yang menggunakan benda nyata dan tahapan bertahap sebelum menuju
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konsep abstrak. Pemahaman guru terhadap perkembangan kognitif siswa sangat
penting agar pembelajaran matematika dapat disesuaikan dengan kemampuan
berpikir siswa.

Gaya belajar siswa juga merupakan faktor internal yang patut dipertimbangkan.
Perbedaan modalitas belajar visual, auditori, dan Kkinestetik menuntut guru untuk
menyediakan variasi pendekatan dalam pengajaran matematika. Siswa dengan gaya
belajar kinestetik, misalnya, akan lebih mudah memahami konsep matematika
melalui aktivitas manipulatif dan eksplorasi fisik (Aisyah et al., 2024). Kegagalan
mengakomodasi perbedaan gaya belajar ini berpotensi memperbesar kesulitan belajar
siswa di kelas.

3. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar

Faktor eksternal mencakup semua kondisi di luar diri siswa yang memengaruhi
proses belajarnya. Kualitas pengajaran guru merupakan faktor eksternal yang paling
determinan dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan metode ceramah
yang monoton tanpa variasi pendekatan dapat membuat siswa merasa bosan dan
kesulitan memahami materi matematika (Nadhifa & Selian, 2025). Penelitian di
beberapa kabupaten di Sumatera Utara menunjukkan bahwa kualitas pedagogis guru
matematika sekolah dasar, khususnya kompetensi dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran inovatif, berkorelasi positif dengan capaian numerasi siswa.

Lingkungan keluarga, khususnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi
belajar anak di rumah, juga memiliki pengaruh signifikan. Tulak et al. (2025)
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh dukungan belajar dari orang tua di
rumah cenderung memiliki prestasi matematika yang lebih baik dibandingkan siswa
yang tidak mendapatkan pendampingan belajar. Di daerah seperti Batangtoru,
banyak orang tua yang bekerja sebagai petani atau buruh sehingga keterlibatan
mereka dalam kegiatan belajar anak sangat terbatas. Yunita et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas komunikasi antara orang tua dan anak mengenai
kegiatan belajar di sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi matematika
siswa.

Ketersediaan media dan sumber belajar turut mempengaruhi efektivitas
pembelajaran matematika. Penggunaan alat peraga dan media konkret terbukti dapat
membantu siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat sebelum
beralih ke representasi abstrak (Pasambo & Radia, 2022). Keterbatasan fasilitas ini di
sekolah-sekolah daerah terpencil menjadi tantangan tersendiri. (Telaumbanua, 2020)
dalam penelitiannya di sekolah dasar pedesaan Sumatera Utara menemukan bahwa
keterbatasan alat peraga berhubungan langsung dengan rendahnya penguasaan
konsep dasar matematika oleh siswa.

Aspek kebijakan dan kurikulum juga merupakan faktor eksternal yang tidak
dapat diabaikan. Implementasi Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara
masif sejak 2022 membawa perubahan paradigma pembelajaran yang menuntut
kesiapan guru dan sekolah dalam mengadaptasi pendekatan baru. Di sekolah-sekolah
yang belum siap, transisi ini justru dapat menambah kebingungan dan memperbesar
kesenjangan capaian belajar matematika siswa (Zaini, 2024). Perubahan kebijakan
pendidikan dan penerapan kurikulum baru memiliki pengaruh terhadap proses belajar
matematika siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kesiapan guru dan
sekolah dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran baru. Apabila kesiapan
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tersebut belum optimal, proses transisi kurikulum dapat menimbulkan kebingungan
serta memperlebar kesenjangan kemampuan matematika siswa.

4. Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika

Berbagai penelitian telah merekomendasikan strategi efektif untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika di sekolah dasar. Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang mengaitkan materi matematika dengan pengalaman nyata
siswa terbukti meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar (Iskandar et
al., 2025). Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) juga
menunjukkan efektivitas dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis
siswa sekolah dasar (Yustina & Yahfizham, 2023). Berdasarkan berbagai penelitian,
penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif seperti Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan Problem-Based Learning terbukti efektif dalam membantu
mengatasi kesulitan belajar matematika siswa sekolah dasar karena dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta kemampuan berpikir matematis siswa.
Penggunaan media konkret dan manipulatif sangat penting dalam membantu siswa
memahami konsep abstrak matematika. (Simanjuntak et al., 2022) melaporkan
bahwa penggunaan media konkret secara konsisten dapat meningkatkan pemahaman
konsep dasar matematika siswa sekolah dasar secara signifikan, dengan effect size
sebesar 0.68. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based
learning) terbukti efektif meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika (Cahyani et al., 2025). Berdasarkan berbagai penelitian,
penggunaan media konkret dan pendekatan pembelajaran berbasis permainan efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, motivasi, serta keterlibatan
siswa sekolah dasar dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran mendalam tentang faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar matematika pada siswa sekolah dasar di Batangtoru. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu mengungkap kompleksitas fenomena pembelajaran yang tidak
dapat sepenuhnya ditangkap melalui data kuantitatif semata (Lumbu et al., 2025).

Penelitian dilaksanakan pada siswa yang bersekolah di tiga sekolah dasar yang
berbeda di Kecamatan Batangtoru, Kabupaten Tapanuli Selatan, yaitu SDN 100701,
SDN 100702, dan SDN 100703 Batangtoru. Pemilihan sekolah dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan keterwakilan serta perbedaan karakteristik
sosial-ekonomi lingkungan sekolah di kecamatan tersebut.Subjek penelitian
berjumlah 20 siswa yang merupakan total keseluruhan siswa dari tiga sekolah dasar
di Kecamatan Batangtoru, yaitu SDN 100701, SDN 100702, dan SDN 100703
Batangtoru, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: wawancara dengan siswa
menggunakan panduan wawancara yang telah divalidasi dan observasi Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif (Lumbu et al., 2025),
yang mencakup tiga tahapan: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode, serta member checking dengan informan kunci.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara Siswa dan Guru

No  Aspek yang Dikaji Indikator Sumber
Data
1  Motivasi belajar Minat siswa terhadap matematika, semangat mengikuti Siswa
pembelajaran, ketekunan mengerjakan tugas
2 Kecemasan Rasa takut, gugup, panik saat belajar atau mengerjakan Siswa
matematika soal matematika
3 Kemampuan Kesulitan memahami simbol, operasi hitung, dan soal Siswa
memahami konsep  cerita matematika
4 Metode Variasi metode, penggunaan media, interaksi Guru
pembelajaran guru pembelajaran
5 Dukungan orang tua Pendampingan belajar di rumah dan perhatian terhadap Orang
tugas matematika tua/Guru
6  Lingkungan belajar Kondisi kelas dan kenyamanan belajar siswa Guru
Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi Pembelajaran Matematika
No Aspek Observasi Indikator yang Diamati
1  Aktivitas siswa Keaktifan bertanya, menjawab, dan mengerjakan tugas
2  Respons siswa Antusiasme dan perhatian selama pembelajaran
3 Kaesulitan belajar Kesalahan memahami konsep dan menyelesaikan soal
4  Metode pembelajaran  Penggunaan metode variatif dan media pembelajaran
5 Interaksi pembelajaran Interaksi guru dengan siswa selama proses belajar
6  Kondisi kelas Suasana kelas, kenyamanan, dan konsentrasi belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Hasil Wawancara dan Observasi Berdasarkan Indikator Penelitian

No Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi
1 Motivasi Sebagian besar siswa mengaku kurang ~ Siswa terlihat pasif, kurang
belajar menyukai matematika dan mudah antusias, dan jarang bertanya saat
menyerah ketika menghadapi soal pembelajaran berlangsung
sulit
2  Kecemasan Siswa merasa takut dan gugup ketika ~ Beberapa siswa tampak diam dan
matematika diminta mengerjakan soal di depan ragu saat guru memberikan
kelas pertanyaan matematika
3 Kemampuan Siswa mengalami kesulitan Banyak siswa melakukan
memahami memahami konsep pecahan dan soal kesalahan dalam menyelesaikan
konsep cerita operasi hitung dan soal cerita
4  Metode Guru mengaku lebih sering Pembelajaran didominasi
pembelajaran menggunakan metode ceramah penjelasan guru dan latihan soal
guru dari buku
5  Penggunaan Guru menyatakan keterbatasan alat Media pembelajaran konkret
media peraga matematika jarang digunakan dalam proses
pembelajaran belajar
6  Dukungan Orang tua mengaku kesulitan Sebagian siswa tidak
orang tua mendampingi anak belajar di rumah mengerjakan tugas rumah secara
optimal

1. Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan tiga faktor internal
utama yang menyebabkan kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar di
Batangtoru. Rendahnya Motivasi Belajar. Siswa yang menjadi subjek penelitian
menunjukkan motivasi belajar yang rendah terhadap matematika. Hal ini terindikasi
dari perilaku siswa yang enggan mengerjakan tugas matematika, mudah menyerah
ketika menghadapi soal yang sulit, dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran
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di kelas. Hasil wawancara dengan guru menguatkan temuan ini; seorang guru
menyatakan bahwa sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai pelajaran
yang 'tidak menyenangkan' dan 'tidak ada gunanya' dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini sejalan Suyanto et al. (2024) menyatakan bahwa motivasi belajar
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar. Zulkarnaen dan Ruli (2023) menambahkan bahwa rendahnya motivasi
belajar matematika pada siswa sekolah dasar sering kali dipengaruhi oleh
pengalaman belajar yang kurang menyenangkan serta minimnya rasa percaya diri
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kecemasan Matematika (Math
Anxiety) berdampak dalam bentuk keengganan siswa untuk maju ke depan untuk
mengerjakan soal, kecenderungan untuk diam ketika guru bertanya, dan keluhan fisik
seperti sakit perut atau sakit kepala saat menghadapi ulangan matematika. Beberapa
siswa mengakui bahwa mereka merasa ‘panik’ dan ‘blank’ saat melihat soal
matematika yang tidak mereka kenali. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya
kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika, yang pada akhirnya memperparah
kesulitan belajar yang mereka alami (Azizah & Rahmawati, 2022). Zhang et al.
(2019) menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan negatif yang
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Lemahnya Kemampuan Berpikir Abstrak. Observasi kelas menunjukkan
bahwa banyak siswa kesulitan memahami konsep matematika yang bersifat abstrak,
seperti pecahan, perkalian bersusun, dan konsep geometri. Ketika guru menjelaskan
materi hanya menggunakan simbol-simbol dan angka di papan tulis tanpa media
konkret, sebagian besar siswa tampak bingung dan tidak dapat mengikuti penjelasan
dengan baik. Hal ini mengkonfirmasi pandangan Piaget bahwa siswa usia sekolah
dasar masih membutuhkan benda konkret sebagai jembatan menuju pemahaman
abstrak (Rahmawati et al., 2021). Delima (2022) memperkuat temuan tersebut
dengan menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran konkret dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih efektif.

Gaya Belajar yang Tidak Terakomodasi. Wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa sejumlah siswa lebih menyukai belajar melalui aktivitas fisik
dan eksplorasi, namun gaya belajar ini jarang difasilitasi dalam pembelajaran
matematika di kelas. Hana dan Malasari (2024) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian
antara gaya belajar siswa dan metode pembelajaran yang digunakan guru dapat
menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar.

2. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Metode Pengajaran yang Kurang Variatif. Observasi kelas di empat sekolah
menunjukkan bahwa metode ceramah masih mendominasi proses pembelajaran
matematika, dengan proporsi sekitar 78% waktu pembelajaran dihabiskan untuk
mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan latihan soal dari buku teks. Metode
drill yang monoton tanpa dikombinasikan dengan pendekatan pemecahan masalah
atau pembelajaran kooperatif menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak termotivasi.
Guru juga jarang mengaitkan materi matematika dengan konteks kehidupan sehari-
hari siswa di Batangtoru, yang sebenarnya dapat membuat matematika terasa lebih
relevan dan bermakna (Bua, 2022). Pebrianto dan Yulianto (2025) menegaskan
bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa.
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Keterbatasan Media dan Alat Peraga Pembelajaran, ari empat sekolah yang
diteliti, hanya satu sekolah yang memiliki alat peraga matematika yang lengkap dan
terawat dengan baik. Dua sekolah memiliki beberapa alat peraga namun dalam
kondisi tidak terawat, sementara satu sekolah sama sekali tidak memiliki alat peraga
matematika. Akibatnya, guru kesulitan menghadirkan pembelajaran yang konkret
dan kontekstual, terutama untuk konsep-konsep yang membutuhkan visualisasi,
seperti bangun datar, bangun ruang, dan pengukuran. Minimnya Keterlibatan Orang
Tua. Wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan bahwa sebagian besar
orang tua (82,5%) mengaku tidak memiliki waktu yang cukup untuk mendampingi
anak belajar di rumah karena kesibukan bekerja. Selain itu, beberapa orang tua juga
menyatakan tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk membantu anak
belajar matematika. Minimnya dukungan belajar di rumah ini membuat siswa
sepenuhnya bergantung pada waktu belajar di sekolah yang sangat terbatas (Suyanto
et al., 2024). Saputri et al. (2022) menyatakan bahwa dukungan dan keterlibatan
orang tua dalam proses belajar di rumah berpengaruh positif terhadap motivasi dan
hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Kondisi Lingkungan Belajar yang
Tidak Kondusif. Beberapa kelas yang diobservasi memiliki kondisi fisik yang kurang
mendukung pembelajaran, seperti ruang kelas yang terlalu panas, sirkulasi udara
yang buruk, dan tingkat kebisingan yang tinggi karena lokasi sekolah berdekatan
dengan jalan raya. Kondisi ini dapat mengganggu konsentrasi siswa dan mempersulit
proses pembelajaran matematika yang membutuhkan tingkat fokus yang tinggi
Kualitas lingkungan fisik kelas berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar
matematika melalui mediasi variabel konsentrasi dan kenyamanan belajar siswa.

3. Faktor Dominan Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Berdasarkan analisis dan triangulasi data dari berbagai sumber, dua faktor yang
paling dominan dalam menyebabkan kesulitan belajar matematika pada siswa
sekolah dasar di Batangtoru adalah: (1) rendahnya motivasi intrinsik siswa terhadap
matematika, dan (2) kurangnya penggunaan media konkret dan pendekatan
pembelajaran yang variatif oleh guru. Kedua faktor ini saling berinteraksi dan
memperkuat satu sama lain: pengajaran yang membosankan menurunkan motivasi
siswa, dan rendahnya motivasi siswa membuat guru semakin enggan berinovasi
dalam metode pengajaran, menciptakan lingkaran setan yang sulit diputus tanpa
intervensi sistemik. Chaerunnisa (2021) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan dapat membantu meningkatkan
motivasi serta pemahaman matematika siswa sekolah dasar.

4. Implikasi dan Rekomendasi Strategi Pembelajaran

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi upaya peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di Batangtoru. Guru perlu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual agar siswa tidak lagi
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan. Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu mengaitkan materi matematika
dengan pengalaman nyata siswa sehari-hari, terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep sekaligus motivasi belajar siswa (Chaerunnisa, 2021). Dalam
konteks Batangtoru, guru dapat memanfaatkan aktivitas pertanian, perdagangan, dan
kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai konteks pembelajaran matematika yang
otentik.
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Penggunaan media konkret dan manipulatif sangat penting dalam membantu
siswa memahami konsep abstrak matematika. Media seperti blok pecahan, kartu
bilangan, abakus, dan benda-benda di lingkungan sekitar terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa. Yustina dan
Yahfizham (2023) juga menunjukkan bahwa pendekatan game-based learning dapat
secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa sekolah
dasar, terutama pada topik-topik yang dianggap sulit seperti pecahan dan geometri.

Peningkatan keterlibatan orang tua juga perlu menjadi prioritas. Program
parenting education yang membekali orang tua dengan strategi pendampingan belajar
matematika di rumah, bahkan bagi orang tua yang kemampuan matematikanya
terbatas, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Saputri et al., 2022).
Sekolah perlu membangun jembatan komunikasi yang efektif dengan keluarga,
termasuk memberikan panduan sederhana bagi orang tua dalam mendukung
pembelajaran matematika anak di rumah. Di sisi lain, pemerintah daerah perlu
memprioritaskan program pengembangan profesional guru matematika melalui
pelatihan pedagogis berbasis kebutuhan lapangan (Pebrianto & Yulianto, 2025).
Sehingga, peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilakukan melalui
keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar di rumah serta penguatan
kompetensi pedagogis guru melalui pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan di
lapangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa
sekolah dasar di Batangtoru dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang
saling berkaitan. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kecemasan
matematika (math anxiety), lemahnya kemampuan berpikir abstrak, serta gaya
belajar siswa yang belum terakomodasi dengan baik. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan media
dan alat peraga pembelajaran, minimnya keterlibatan orang tua, serta kondisi
lingkungan belajar yang kurang kondusif. Berdasarkan hasil penelitian, faktor
dominan yang paling memengaruhi kesulitan belajar matematika siswa adalah
rendahnya motivasi intrinsik siswa dan kurangnya penggunaan media konkret dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada konteks
daerah rural seperti Batangtoru. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi
guru, sekolah, dan pemerintah daerah dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan media konkret, pendekatan
pembelajaran aktif, serta keterlibatan orang tua dalam mendukung keberhasilan
belajar matematika siswa.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah subjek penelitian
yang terbatas dan hanya melibatkan tiga sekolah dasar di Kecamatan Batangtoru
menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada
wilayah lain. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
sehingga belum mampu mengukur besarnya pengaruh masing-masing faktor secara
statistik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang
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lebih  besar, menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), serta
mengembangkan model intervensi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar.
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